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ABSTRAK 
Putri Sentia Mardiani. C9614019. 2018. Pelajaran Bahasa Mandarin Dengan 
Strategi  Pembelajaran Interaktif Pada Siswa Kelas X UPW Di SMK Sahid 
Surakarta. Program Studi Diploma III Bahasa Mandarin Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat 
siswa terhadap pelajaran Bahasa Mandarin melalui penerapan strategi 
pembelajaran interaktif, serta mengetahui hambatan dan solusi dalam penerapan 
strategi tersebut yang ditunjukkan melalui hasil belajar di kelas X UPW SMK 
Sahid Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu metode observasi, 
metode wawancara, dan studi pustaka. 
Hasil dari diterapkannya strategi pembelajaran interaktif yaitu 90% siswa 
mengalami peningkatan nilai diatas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran interaktif dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
belajar Bahasa Mandarin khusunya pada kompetensi membaca dan berbicara. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa Mandarin semakin dikenal masyarakat luas di Indonesia. 
Banyak orang dari berbagai kalangan dan latar belakang pendidikan 
berbeda banyak mulai mempelajari bahasa nasional negeri tirai bambu ini. 
Bahasa Mandarin yang memiliki bidang cakupan cukup luas  (meliputi 
bidang perdangangan, pariwisata, pendidikan dan kebudayaan) dianggap 
sangat penting oleh pemerintah saat ini  sehingga bahasa Mandarin mulai 
masuk dalam kurikulum pendidikan di beberapa daerah di Indonesia (Sivia. 
2007 : iii) 
Tiongkok yang dari tahun ke tahun selalu menunjukkan 
peningkatan terutama dalam hal pertumbuhan ekonomi yang rata-rata 
mencapai nilai di atas 9% per tahun. Kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologinya juga mengalami peningkatan signifikan 
seiring laju pertumbuhan ekonominya yang tinggi. Bahasa Mandarin 
sebagai bahasa mayoritas di Tiongkok di samping bahasa-bahasa daerah 
lainnya secara tidak langsung menjadi bahasa pengantar internasional 
utama selain bahasa Inggris. Pentingnya penguasaan bahasa Mandarin bagi 
siapapun yang berminat bekerja di perusaaahaan yang bekerja sama 
dengan Tiongkok sebagai modal dasar agar bisa berkomunikasi dengan 
lancar (Reni Limarga. 2000 : ii) 
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Bahasa Mandarin juga digunakan lebih dari satu miliar orang di 
seluruh dunia sehingga mempelajari bahasa ini akan memungkinkan kita 
berkomunikasi lancar dengan orang Tiongkok. Bahasa Mandarin terlepas 
dari persoalan bisnis, sangat penting untuk dipelajari bagi siapapun seperti 
halnya mempelajari bahasa Inggris.  
Begitu juga pada siswa Usaha Perjalanan Wisata (UPW) bahasa 
Mandarin penting karena ketika siswa lulus dari sekolah langkah 
selanjutnya yang akan diambil adalah mencari pekerjaan.  Siswa UPW 
pasti akan bekerja di bidang pariwisata yang dimana siswa akan lebih 
banyak berinteraksi dengan orang asing dan besar kemungkinan turis yang 
ditemui berasal dari Tiongkok sehingga bahasa Mandarin penting bagi 
siswa UPW. Penulis mengangkat penerapan model belajar interaktif agar 
minat siswa terhadap pelajaran bahasa Mandarin semakin meningkat, 
sehingga ketika proses belajar di kelas siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru dengan baik. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan strategi belajar Interaktif yang dilakukan di 
kelas X UPW? 
2. Apakah hambatan dalam penerapan strategi belajar interaktif dan 
bagaimana solusinya? 
3. Apakah minat siswa terhadap bahasa Mandarin semakin meningkat 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari metode observasi pembelajaran bahasa mandarin untuk      
kelas X UPW SMK Sahid Surakarta yaitu: 
1. Mendeskripsikan penerapan strategi belajar interaktif yang 
dilakukan di kelas X UPW. 
2. Menjelaskan hambatan dari penerapan strategi interaktif dan 
solusinya. 
3. Mengetahui minat siswa terhadap pelajaran bahasa Mandarin yang 
ditunjukkan dengan hasil belajar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Menambah wawasan bagi penulis tentang strategi-strategi  
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mengajar siswa 
SMK dan sederajat. 
b. Menambah pengetahuan bagi penulis tentang cara belajar yang 
cocok bagi siswa SMK. 
c. Meningkatan pengetahuan untuk kemajuan belajar bahasa 
Mandarin, sehingga penyampaian materi bahasa Mandarin tidak 
monoton. 
d. Menambah wawasan untuk  menerapkan strategi pembelajaran 
yang lebih variasi sehingga dapat menumbuhkan semangat baru 
dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Mandarin.  
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e. Menambah pengalaman kerja bagi penulis sebagai bagian dari 
proses pendidikan. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan 
wawasan lebih bagi tenaga pendidik khususnya pendidik bahasa 
Mandarin. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian : SMK Sahid Surakarta 
b. Waktu Penelitian : 14 September 2017 - 23 November  
   2017 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006:186). Terdapat empat 
teknik wawancara untuk bisa mendapatkan data sekunder yaitu dengan 
wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur dan wawancara 
mendalam. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara dilakukan pada siswa kelas X UPW SMK Sahid 
Surakarta. Hasil dari wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
siswa belum paham pentingnya bahasa Mandarin dalam dunia 
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pekerjaan. Terutama bagi siswa UPW yang kelak akan bekerja dibidang 
pariwisata. Karena siswa belum paham pentingnya belajar bahasa 
Mandarin menyebabkan minat belajar bahasa Mandarin pada siswa 
rendah. 
Penelitian/observasi kualitatif kebanyakan peneliti 
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dan mendalam karena 
pertanyaan yang diajukan tidak terlalu baku dan bisa lebih memahami 
situasi dan kondisi responden. Teknik wawancara membantu peneliti 
bisa mendapatkan lebih banyak informasi yang lebih lengkap. 
b. Observasi 
Penulis dalam kegiatan observasi menggunakan metode 
observasi partisipan, dimana penulis mengamati keadaan di lapangan 
secara langsung, mewawancarai guru pamong tentang kondisi 
pembelajaran bahasa Mandarin yang diterapkan dikelas X UPW. 
Setelah dijelaskan oleh guru pamong akhirnya penulis memutuskan 
untuk menerapakan strategi pembelajaran interaktif untuk mengajar 
bahasa Mandarin dikelas X UPW. 
c. Studi Pustaka 
Kegiatan studi pustaka peneliti mengumpulkan sumber-




3. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam analisis ini data 
primernya adalah isi komunikasi pada wawancara yang diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari sumber buku, internet, artikel yang berkaitan 






Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan 
yang direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa 
belajar aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Menurut Syaiful Sagala (2009:61) pembelajaran adalah 
“membelajarkan siswa  menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan. ”Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah. Mengajar 
dilakukan pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh peserta 
didik. Menurut Corey (1986:195) pembelajaran adalah  suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus 
atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik  dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 
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serta dapat meningkatkan penguasaan yang lebih baik terhadap materi 
pelajaran. Sunaryo (1989:67) mengatakan guru perlu  memiliki 
kemampuan membuat perencanaan pembelajaran berupa desain 
pembelajaran. Desain yang dirancang oleh guru diarahkan agar siswa 
sebagai peserta didik dapat mencapai tingkat belajar yang seoptimal 
mungkin yang ditandai dengan tercapainya prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan pendapat para ahli  tersebut disimpulkan  bahwa 
pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh seorang pengajar atau 
guru agar siswa mau untuk belajar untuk merubah dirinya dari tidak 
mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu atau anak 
yang tadinya terampil menjadi kompeten. Tenaga pengajar  berusaha 
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa belajar hal 
baru. 
B. Bahasa Mandarin 
Belajar bahasa  pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Bahasa 
adalah suatu alat komunukasi yang digunakan manusia sebagai 
penghubung di dalam masyarakat untuk bertukar informasi, suatu 
kelompok bangsa memerlukan suatu bahasa sebagai alat berkomunikasi. 
Pembelajaran bahasa diarahkan untuk  meningkatkan  kemampuan dalam 
berkomunikasi baik lisan maupun tertulis (Depdikbud,1995).  
Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah sistem simbol bunyi 
yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat 
arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh 
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Hampir 
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sependapat dengan Wibowo, Walija (1996:4) mengungkapkan devinisi 
bahasa ialah komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk 
menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan, dan pendapat kepada orang 
lain, apalagi sejak Tiongkok hampir menguasai setengah dari 
perekonomian di dunia. Belum lagi kemajuan di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologinya yang juga mengalami peningkatan signifikan seiring laju 
pertumbuhan ekonominya yang sangat tinggi. Kesadaran akan pentingnya 
mempelajari bahasa Mandarin ini pulalah yang mendorong beberapa 
institusi pendidikan mulai memasukkan bahasa Mandarin ini dalam 
kurikulumnya.  
Istilah “Mandarin” dipergunakan oleh orang barat sejak Dinasti 
Qing (1644-1911) yang artinya  adalah bahasa kantor dengan dialek 
Peking sebagai dasar yang dipergunakan oleh para pembesar Kerajaan 
Qing. Bahasa Mandarin di Tiongkok lebih popular dengan istilah bahasa 
Han (Hànyǔ) yaitu bahasa pemersatu etnis Han Tiongkok. Sejak bahasa 
Mandarin diakui Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai bahasa 
pengantar Internasioanl kedua setelah bahasa Inggris, minat masyarakat 
terhadap bahasa Mandarin semakin meningkat. 
Beberapa hal yang harus dipelajari dalam bahasa Mandarin adalah sebagai 
berikut : 
a) Pembelajaran  声调 Shēngdiào (nada suara) 
Setiap perkataan dalam bahasa Mandarin memiliki nada tersendiri. 
Perbedaan tanda akan menyebabakan perbedaan arti. Nada dasar 
dalam bahasa Mandarin ada sebanyak empat buah, yaitu : 
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1. Nada pertama dilafalkan dengan suara tinggi merata. Dalam 
buku tertentu ataupun dalam kamus disimbolkan dengan kode  
(-) 
2. Nada kedua dilafalkan dengan suara yang semakin tinggi, 
sedangkan dalam buku tertentu disimbolkan dengan kode (/) 
3. Nada ketiga dilafalkan dengan suara rendah tapi panjang. Ada 
juga buku yang menyimbolkan nada ini dengan kode (v) 
4. Nada keempat dilafalkan dengan suara tinggi tapi pendek 
(tegas). Buku lain menyimbolkan nada keempat ini dengan 
kode (＼) 
Bahasa Mandarin memiliki 4 komponen yang tercakup untuk 
dipelajari secara beriringan, yakni menulis, membaca, menyimak, dan 
berbicara. Keempat komponen ini merupakan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh seorang pembelajar bahasa Mandarin. Berikut komponen 
yang dapat dikaji dalam bahasa Mandarin : 
1. Bahasa Mandarin menulis, meliputi menulis huruf, kata, 
ungkapan, kalimat sederhana dengan urutan guratan maupun 
ejaan yang tepat. 
2. Bahasa Mandarin membaca, meliputi membaca nyaring dan 
memahami makna dalam teks sederhana yang disampaikan 
secara tertulis. 
3. Bahasa Mandarin menyimak, mendengar dan memahami 
instruksi, informasi, atau cerita secara sederhana yang 
disampaikan secara lisan. 
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4. Bahasa Mandarin berbicara, mengungkapkan kalimat secara 
sederhana lisan dari suatu tema dalam bentuk instruksi dan 
informasi  (Tarigan 2008: ii) 
b) Hànzì (huruf Han) 
Hànzì adalah tulisan berbentuk morfem. Hànzì merupakan salah 
satu huruf tertua di dunia, juga huruf dengan penggunaan paling 
banyak di dunia. 
(1) Pembelajaran 汉语拼音 (Hànyǔ Pīnyīn) 
Konsep hànyǔ pīnyīn yang pertama bisa di lacak kembali 
sampai dialek Zhuwen (alphabet baru provinsi Jiangsu) tahun 1996 
dan Liu Mengyang (kamus ponetik simbol Tiongkok) tahun 1908, 
masih ada lagi huruf Romawi dalam bahasa ibu tahun 1926 dan 
huruf Tiongkok yang diubah dalam huruf Latin tahun 1931. 
Beberapa konsep perubahan huruf Han (hànzì) ke dalam huruf 
Latin yang dimiliki ini semuanya untuk menetapkan pengadaan 
dasar hànyǔ pīnyīn. 
Tahun 1954 Asosiasi Reformasi Huruf Tiongkok berubah 
menjadi Komite Reformasi huruf Mandarin Departemen Luar 
Negeri yang langsung. Saat dia menerima konsep hànyǔ pīnyīn 
sebanyak 1600 buah. Kurang lebih ada beberapa bentuk seperti : 
model guratan hànzì, model huruf Latin, model huruf Slavia, 
beberapa model huruf campuran, model, model stenografi, model 
desain, bentuk angka.  Akhirnya ditetapkan menggunakan huruf 
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Latin yang dijadikan sistem simbol hànyǔ pīnyīn, agar terjadi tukar 




(2) Definisi  Hànyǔ Pīnyīn 
 
Hànyǔ Pīnyīn (汉语拼音, arti harafiah: "bunyi bersama bahasa") 
atau sering disingkat Pīnyīn (拼音 , arti harafiah: "penggabungan 
bunyi") dalam bahasa Mandarin adalah 
sistem romanisasi (notasi fonetis dan alih aksara ke aksara Latin) 
untuk bahasa Mandarin yang digunakan di Republik Rakyat 
Tiongkok, Taiwan, Malaysia, dan Singapura.  
Hànyǔ Pīnyīn  dikembangkan sejak tahun 1950  berdasarkan 
bentuk-bentuk romanisasi sebelumnya. Hànyǔ Pīnyīn disetujui 
penggunaannya oleh pemerintah Republik Rakyat Tiongkok pada 
tahun 1958 dan telah direvisi beberapa kali. Sistem ini menggantikan 
sistem alih aksara lama seperti Wade-Giles (1859; dimodifikasi 
pada 1912) dan Bopomofo. 
 Hànyǔ Pīnyīn sejak saat itu diterima sebagai sistem alih aksara 
utama untuk bahasa Mandarin di dunia. Tahun 1982  Organisasi 
Internasional untuk Standardisasi (ISO) mengadopsi Hànyǔ Pīnyīn  






C. Strategi Pembelajaran Interaktif 
Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan 
saling berbagi diantara peserta didik. Seaman dan Fellenz (1989) 
menjelaskan bahwa diskusi dan saling berbagi akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan reaksi terhadap gagasan, 
pengalaman, pandangan, dan pengetahuan guru atau kelompok, serta 
mencoba mencari alternatif dalam berpikir. Strategi pembelajaran 
interaktif dikembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-
metode interaktif, yang di dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, 
diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, dan kerja 
sama secara berpasangan. 
Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik 
pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, 
dimana guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif 
yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya 
tujuan belajar.  
Pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatan yang merujuk 
pada pandangan konstruktivis (Panggabean, 2007:77). Sementara 
Margaretha (2000:10) berpendapat bahwa pembelajaran interaktif 
menitikberatkan pada pertanyaan siswa sebagai ciri sentralnya dengan cara 
menggali pertanyaan-pertanyaan siswa. Suparman dalam Tarhuri (2005:18) 
mengemukakan bahwa pembelajaran interaktif merupakan proses 
pembelajaran yang memungkinkan aktif melibatkan diri dalam 
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keseluruhan proses, baik secara mental maupun secara fisik. Hal ini 
diperkuat oleh Faire dan Cosgrove dirancang agar siswa mau bertanya, 
kemudian menemukan jawaban mereka sendiri (Suprayekti. 2008:19). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa pembelajaran interaktif dirancang untuk menjadikan 
suasana belajar mengajar berpusat pada siswa agar aktif membangun 
pengetahuannya melalui penyelidikan terhadap pertanyaan yang mereka 
ajukan sendiri. Siswa dibebaskan dan kesempatan untuk melibatkan 
keingintahuanya dengan cara membuat pertanyaan mengenai topik yang 
akan dipelajari, kemudian melakukan penyelidikan atas pertanyaan yang 
mereka ajukan sendiri.  
Pengembangan pembelajaran interaktif dapat dilakukan guru pada 
semua pokok bahasan, dengan syarat harus memperhatikan 9 (sembilan) 
hal, yaitu motivasi, pemusatan perhatian, latar belakang siswa, konteksitas 
materi pelajaran, perbedaan individual siswa, belajar sambil bermain, 
belajar sambil bekerja, belajar menemukan dan memecahkan 
permasalahan serta hubungan sosial. 
 Proses pembelajaran yang interaktif, guru berperan sebagai 
pengajar, motivator, fasilitator, mediator, evaluator, pembimbing dan 
pembaru, dengan demikian kedudukan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas adalah melalui peran aktif, dimana aktivitasnya dapat 
diukur dari kegiatan memerhatikan, mencatat, bertanya, menjawab, 
mengemukakan pendapat, dan mengerjakan tugas baik tugas kelompok 
maupun tugas individu. Situasi belajar yang demikian siswa akan 
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mendapatkan pengalaman yang berkesan, menyenangkan, dan tidak 
membosankan. 
1. Karakteristik dan Syarat Pembelajaran Interaktif 
Pertanyaan yang muncul dari siswa dapat dimanfaatkan oleh guru 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pertanyaan yang muncul 
sangat dimungkinkan bervariasi, mungkin ada yang berkaitan dengan 
topik yang di bahas atau tidak, dan bahkan ada yang tidak perlu dijawab. 
Louisel dan Descamps dalam Apriyani (2008:21) berpendapat bahwa 
pertanyaan dalam proses pembelajaran memiliki tiga tujuan pokok yaitu, 1. 
meningkatkan tingkat berpikir siswa 2. mengecek pemahaman siswa 3. 
meningkatkan partisipasi belajar siswa. 
Menurut Suparman dalam Tarhuri  (2005:23-24), pembelajaran 
interaktif memiliki karakteristik sebagai berikut : 
 Adanya variasi kegiatan klasikal, kelompok, dan perseorangan 
 Keterlibatan mental (pikiran, perasaan) siswa tinggi  
 Guru berperan sebagai fasilitator, narasumber, dan manajer 
kelas yang demokratis 
 Menerapkan pola komunikasi banyak arah 
 Suasana kelas yang flekisbel, menantang, dan tetap terkendali 
oleh tujuan, 
 Potensial dapat menghasilkan dampak pengiring lebih efektif  
 Dapat digunakan didalam maupun di luar kelas. 
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Ahmad Sabari (2005:52) memaparkan tentang syarat-syarat yang 
harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan strategi 
pembelajaran interaktif, yaitu sebagai berikut : 
 Model pembelajaran yang digunakan harus dapat 
membangkitkan motivasi, minat, atau gairah belajar siswa. 
 Model pembelajaran yang digunakan dapat merangsang 
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, seperti melakukan 
interaksi dengan guru dan siswa lainnya. 
 Model pembelajaran harus mampu memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk memberikan tanggapannya terhadap materi 
yang disampaikan. 
 Model pembelajaran harus dapat menjamin perkembangan 
kegiatan kepribadian siswa.  
 Model pembelajaran yang digunakan harus dapat mendidik 
siswa dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh 
pengetahuan melalui usaha pribadi. 
 Model yang digunakan harus dapat menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peran guru dalam pembelajaran interaktif mempunyai hubungan 
yang erat dengan cara mengaktifkan siswa dalam belajar terutama 
pengembangan ketrampilan. Menurut Balen (1993), ketrampilan berpikir, 
ketrampilan, sosial dan ketrampilan praktis, ketiga ketrampilan tersebut 
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dapat dikembangkan dalam situasi belajar mengajar yang interaktif antara 
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. 
Usman (1990) mengatakan bahwa pola interaksi optimal antara 
guru dengn siswa, antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan 
siswa merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa 
aktif. Oleh karena itu, agar siswa termotivasi dalam komunikasi multiarah 
maka guru perlu memilih strategi pembelajaran yang menyenaangkan. Hal 
ini sebagaimana pendapat Murray (1984) yang menyatakan bahwa hal-hal 
yang bersifat menyenangkan dapat menggali dan mengembangkan 
motivasi siswa yang dipengaruhi taraf kesulitan materi, ini berarti motivasi 
dapat berkurang apabila materi pelajaran mempunyai taraf kesulitan yang 
tinggi atau sebaliknya. Taraf kesulitan juga dapat tergantung pada motivasi 
siswa.  
Hal tersebut didukung oleh Sagimun dan Bimo Walgito (1983) 
yang menyatakan bahwa untuk membangkitkan emosi intelektual, siswa 
diberi semacam permainan-permainan atau teka-teki atau cerita-cerita 
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Guru perlu memahami 
adanya perbedaan dalam bidang intelektual, terutama dalam 
pengelompokan siswa di kelas. Siswa yang kurang cerdas jangan 
dikelompokkan dengan siswa yang kecerdasanya setingkat dengannya, 
tetapi perlu dimasukkan ke dalam kelompok siswa yang cerdas. 
Harapannya agar siswa yang kurang cerdas terpacu lebih kreatif, ikut 
terlibat langsung dengan motivasi yang tinggi dalam kerjasama dengan 
teman yang sekelompok dengannya (Mursal 1981). 
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Drost,SJ (1999) mengemukakan bahwa proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan lancar jika terjalin hubungan manusiawi antara 
guru dan siswa, hubungan persaudaraan antar siswa, situasi saling 
membantu, disiplin kerja, tanggung jawab, mitra dalam pelajaran, 
menolong, kerja sama yang erat, berbagi pengalaman dan dialog reflektif 
antar pelajar. 
2. Tahapan Pembelajaran Interaktif 
Menurut Faire dan Cosgrove dalam Vaille dan Grady (2007:117), 
tahap pembelajaran interaktif terdiri dari tujuh tahapan, yaitu : 1.tahap 
persiapan  (preparation); 2. tahap pengetahuan awal (before view);  
3. tahap kegiatan (exploratory); 4. tahap pertanyaan anak (children 
questions); 5. tahap penyelidikan (investigation); 6. tahap pengetahuan 
akhir (after view); dan 7.tahap refleksi (reflection). Tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran interaktif menurut Faire dan Cosgrove 




a. Tahap persiapan (preparation) 
Tahap kegiatan awal dari pembelajaran interaktif ini yaitu 
persiapan guru mencari dan siswa mencari latar belakang topik yang 
akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran. Guru mengumpulkan 
sumber-sumber yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
seperti percobaan yang akan digunakan, dan media apa saja yang akan 
digunakan untuk menunjang pembelajaran. Apersepsi yang diberikan 
oleh guru pada tahap ini dengan cara  memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Pada tahap persiapan lebih banyak dilakukan 
sebelum kegiatan pembelajaran seperti menyiapakan alat-alat percobaan 




b. Tahap pengetahuan awal  (before view) 
Tahap pengetahuan awal, guru menggali pengetahuan awal siswa 
mengenal hal-hal yang telah diketahui oleh siswa mengenai topik yang 
akan dipelajari. Pengetahuan awal siswa ini dapat digali dengan 
menyajikan sebuah permasalahan berkaitan dengan topik yang akan di 
bahas, kemudian menanyakan pendapat siswa atas permasalahan 
tersebut. Pengetahuan awal siswa dapat menjadi tolok ukur untuk 
dibandingkan dengan pengetahuan mereka setelah melakukan kegiatan. 
c. Tahap kegiatan (exploratory) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ketiga ini adalah 
menampilkan kegiatan untuk memancing rasa ingin tahu siswa. 
Selanjutnya siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan topik kegiatan yang dimaksud. Kegiatan yang 
dilakukan untuk memunculkan keingintahuan siswa bisa diajukan 
dalam bentuk pertanyaan, demonstrasi, menampilkan fenomena melalui 
video atau gambar. Kemudian penulis meminta siswa untuk 
menceritakan dan menanyakan pendapat mereka mengenai apa yang 
telah dilihatnya. 
d. Tahap pertanyaan siswa  (children questions) 
Setelah melakukan kegiatan ekplorasi melalui berbagai kegiatan 
demontrasi atau fenomena, pada tahap ini masing-masing siswa 
diberikan kesempatan untuk membuat pertanyaan dalam kelompoknya. 
Kemudian siswa membacakan pertanyaan yang dibuat dalam 
kelompoknya tersebut. Sementara itu guru menulis pertanyaan-
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pertanyaan tersebut di papan tulis. Pada tahap ini semua pertanyaan 
siswa ditulis di papan tulis. Tahap ini, semua pertanyaan siswa ditulis 
pada selembar kertas, kemudian dikumpulkan pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Tahap ini, siswa dimungkinkan mendapat kesulitan 
dalam membuat pertanyaan, oleh karenanya, guru harus memberikan 
motivasi dan merangsang siswa agar mau bertanya dan mengarahkan 
pertanyaan siswa. Hendaknya guru mengarahkan siswa untuk memilih 
pertanyaan yang berkaitan dengan topik yang jawabannya dapat 
diselidiki melalui kegiatan penyelidikan dan investigasi. 
e. Tahap penyelidikan (investigation) 
Proses penyelidikan, akan terjadi interaksi antara siswa dengan 
guru, siswa dengan siswa, siswa dengan media, serta siswa dengan alat. 
Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan menganalisis data dalam 
suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Sementara itu, guru 
membantu siswa agar dapat menemukan jawaban terhadap pertanyaan 
yang mereka ajukan, secara berkelompok siswa melakukan 
penyelidikan melalui observasi atau pengamatan 
f. Tahap pengetahuan akhir (after view) 
Tahap pengetahuan akhir siswa membacakan hasil yang 
diperolehnya. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi kelas. 
Jawaban-jawaban siswa dikumpulkan dan dibandingkan dengan 
pengetahuan awal sebelum siswa melakukan penyelidikan yang ditulis 
 22 
 
sebelumnya. Siswa diminta untuk membandingkan apa yang sekarang 
mereka ketahui dengan apa yang sebelumnya mereka ketahui. 
g. Tahap refleksi (reflection) 
Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu kegiatan berfikir tentang apa 
yang baru terjadi atau baru saja dipelajari. Intinya adalah berfikir 
kembali mengenai apa yang telah dipelajari, kemudian 
mengedepankannya menjadi struktur pengetahuan baru. Tahap ini siswa 
diberi waktu untuk mencerna, menimbang, membandingkan, 
menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri. Siswa juga 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan susulan jika ada yang 
kurang dipahami setelah mengadakan penyelidikan, dan guru 
memberikan penguatan serta meluruskan hal-hal yang masih keliru. 
Berdasakan uraian diatas dapat dipahami bahwa proses belajar 
mengajar interaktif dapat mengembangkan teknik bertanya yang efektif 
atau melakukan dialog kreatif dengan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa. Sifat pertanyaan dapat mengungkapkan sesuatu  atau memiliki 
sifat inkuiri, sehingga melalui pertanyaan yang diajukan, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan kearah berfikir kretif dalam menghadapi 
sesuatu. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Interaktif 
Kelebihan pembelajaran interaktif sebagaimana dikemukakan oleh 
Suprayekti  (2006:28) adalah bahwa peserta didik belajar mengajukan 
pertanyaan dan menemukan jawaban pertanyaan itu sendiri dengan 
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melakukan observasi atau pengamatan. Dengan cara peserta seperti itu, 
peserta didik menjadi aktif belajar. Menurut Renny dalam Nurhasanah 
(2004:17) kelebihan pembelajaran interaktif adalah : 
a) Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk melibatkan 
keingintahuannya pada objek yang akan dipelajari. 
b) Melatih siswa mengungkapkan rasa ingin tahu melalui-melalui 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
c) Memberikan sarana bermain bagi siswa melalui kegiatan ekplorasi 
dan investigasi. 
d) Guru sebagai fasilitator, motivator, dan perancang aktivitas belajar.  
e) Menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif. 
f) Hasil belajar lebih bermakna. 
Kelebihan lain dari model pembelajaran interaktif ini antara lain : 1) 
peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun 
ketrampilan sosial dan kemampuan-kemampuan. 2) mengorganisasikan 
pemikiran dan membangun argumen yang rasional. Model pembelajaran 
interaktif memungkinkan untuk menjangkau kelompok-kelompok dan 
metode-metode interaktif . 
Kekurangan dari model pembelajaran sebagai berikut : 
a. Sangat tergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan 
mengembangkan dinamika kelompok. 
b. Dimungkinkan respon siswa yang beragam, sehingga 
menuntut kesiapan guru dalam mengantisispasi keaktifan dan 
kreativitas siswa dalam mengatasinya. 
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c. Meski kemampuan bekerja sama siswa dengan kelompoknya 
merupakan kemampuan yang sangat penting, akan tetapi 
banyak aktivitas dalam kehidupan nyata yang hanya di 
dasarkan kepada kemampuan individu. 
D. SMK Pariwisata 
1. Definisi SMK  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai 
lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 
dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
2. Pengertian Pariwisata  
Secara etimologis pariwisata berasal dari dua kata yaitu “ pari” 
yang berarti banyak atau berkeliling, sedangkan pengertian wisata 
berarti “pergi”. Di dalam kamus besar indonesia pariwisata adalah suatu 
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi. Sedangkan 
pengertian secara umum pariwisata merupakan suatu perjalanan yang 
dilakukan seseorang untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari 
suatu tempat ketempat lain dengan meninggalkan tempat semula dan 
dengan suatu perencanaan atau bukan maksud mencari nafkah di tempat 
yang dikunjunginya, tetapi semata mata untuk menikmati kegiatan 
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pertamasyaan atau reakreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam. 
                    http://assharrefdino.blogspot.com/2013/11/pengertian-pariwisata.html 
 
Menurut Undang Undang No. 10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah. 
Pengertian SMK Pariwisata Satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara 
SMP/MTs yang mempelajari hal-hal berhubungan dengan bidang 












A. Gambaran Umum Sekolah 
SMK Sahid Surakarta didirikan pada tanggal 8 Juli 1998 dengan bidang 
keahlian pariwisata. Program Studi yang ditawarkan adalah Akomodasi 
Perhotelan, Usaha Jasa Pariwisata dan Tata Boga. Beberapa tahun kemudian 
menambahkan program studi Tata Busana, sehingga sekarang SMK Sahid 
Surakarta memiliki 4 Program Studi. 
1. Visi Sekolah 
Terwujudnya Lembaga-Lembaga Pendidikan di bawah naungan 
Yayasan Sahid Jaya sebagai Lembaga Pendidikan yang diperhitungkan, 
Unggul, Berbudaya dan Religius yang didasarkan atas Falsafah 
Pendidikan Ilmu Amal Soleh, dengan mengutamakan keseimbangan antara 
professional, kewirausahaan berdasarkan Tri Watak Budi Luhur.  
Berdasarkan visi yayasan ini, lembaga pendidikan yang dibina akan 
menghasilkan lulusan/SDM yang bercirikan : Bermutu, Kompeten, 
Profesional, Berjiwa Entrepreneur, Beriman dan Taqwa kepada Tuhan 






2. Misi Sekolah 
Misi sekolah ditetapkan sebagai  Misi Yayasan dengan pendekatan 
setiap lembaga pendidikan di berbagai tingkat/ level melaksanakan hal - 
hal sebagai berikut :  
a. Melaksanakan implementasi pengendalian mutu melalui 
penyelenggaraan Unit Penjamin Mutu yang mampu melaksanakan 
pengembangan yang berkesinambungan/terus-menerus dengan 
memperoleh sertifikat Internasional, selambat - lambatnya tahun 
2012. 
b. Memiliki jalinan kerjasama yang erat dan saling menguntungkan 
dengan pihak Bisnis yang dikembangkan oleh Sahid Group, baik 
dalam program Pendidikan, Pelatihan, Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat. Kerjasama ini akan dihasilkan SDM yang mampu 
membawa kejayaan Sahid Group yang lebih terukur dan 
berkesinambungan. 
c. Memiliki jalinan kerjasama yang erat dengan pihak Pemerintah baik 
Pusat maupun Daerah, Pihak Swasta serta pihak Luar Negeri sesuai 
dengan ciri khas bidang garapan masing - masing, sehingga terjadi 
sinergi dan dikenalnya secara luas lembaga Pendidikan di Yayasan 
Sahid Jaya. 
d. Mengembangkan jalinan yang kuat dengan Lembaga Pendidikan 
yang memberikan input siswa/mahasiswa melalui Program Sekolah 
Binaan. Khusus Sekolah Pasca Sarjana adalah Perguruan Tinggi 
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Binaan di berbagai wilayah terutama wilayah dimana lembaga 
pendidikan berdomisili. Pola binaan ini, berkesinambungan karena 
kemampuan siswa/mahasiswa yang akan kejenjang yang lebih tinggi 
bisa lebih terukur. 
e. Terciptanya pola pengembangan kewirausahaan di setiap lembaga 
pendidikan di bawah Yayasan Sahid Jaya melalui:  
 Akademik : memasukkan dalam kurikulum dan Pembuatan 
Modul sebagai materi Pokok Pembelajaran. 
 Penelitian : Penyelenggaraan penelitian dan kajian atas usaha 
bisnis baik kecil, menengah maupun besar. Diawali usaha Sahid 
Group. 
 Pengabdian Masyarakat : dengan pembinaan Usaha Kecil dan 
Menengah oleh Dosen/ Guru bersama siswa/ mahasiswa 
 Penyelenggaraan Usaha dengan Pengembangan Inti oleh siswa/ 
mahasiswa. 
 Memanfaatkan anggaran Dikti untuk pengembangan 
kewirausahaan mahasiswa. 
 Dikembangkan Unit Pembinaan untuk Pengembangan Wawasan 
Kebangsaan, Iman dan Taqwa yang menghasilkan Insan Berbudi 





3. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah 
a. Letak Geografis 
SMK Sahid Surakarta yang beralamat di Jl. Yosodipuro No. 87 
Surakarta, Jawa Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena 
berada di pinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau dengan alat 
transportasi umum. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa UNS, maka diperoleh analisis situasi 
SMK Sahid Surakarta sebagai berikut 
b. Kondisi Fisik Sekolah 
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, walaupun 
tempatnya kecil tetapi kebersihanya terjaga. Secara keseluruhan, 
sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik dan menunjang 
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif. Walaupun ada 
beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik 
pengecatan dan penataan ruang. 
4.  Potensi Sekolah, Potensi Siswa, Guru dan karyawan  
a. Potensi Sekolah 
  SMK Sahid Surakarta merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan Swasta Pariwisata. SMK Sahid Surakarta 
memiliki empat program studi keahlian yang terbagi menjadi 
beberapa kompetensi keahlian antara lain : Akomodasi Perhotelan, 
Jasa Boga, Usaha Perjalanan Wisata dan Tata Busana. Siswa SMK 
Sahid Surakarta sebagian besar siswanya perempuan.  
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  Berdasakan kondisi fisik, SMK Sahid Surakarta ini sudah 
memiliki sarana dan prasarana pendukung yang cukup lengkap dan 
memadai yaitu: Ruang Kepala Sekolah, Ruang tata usaha, Ruang 
tamu, Ruang guru, Ruang Kelas Ruang UKS, Ruang Perpustakaan, 
Ruang bimbingan konseling, Ruang OSIS, Kantin, Tempat ibadah, 
Kamar kecil, Tempat parkir, Laboratorium terdiri dari laboratorium 
Teknik Komputer, laboratorium Jasa Boga, laboratorium IPA, 
Ruang Praktik Usaha Perjalanan Wisata, Ruang Praktek 
Akomodasi Perhotelan, dan Ruang Lab Multimedia.  
Segi nonfisik, siswa-siswa SMK Sahid Surakarta memiliki 
potensi yang cukup bagus. SMK Sahid Surakarta dibandingan 
Swasta lain, SMK Sahid Surakarta memiliki potensi akademik 
kesiswaan yang bagus. Selain itu juga sudah dikenal telah banyak 
mencetak lulusan yang berprestasi.  
Bidang akademis siswa dipersiapkan untuk dapat langsung 
memasuki lapangan kerja, mampu berkarir, mampu berkompetensi, 
mengembangkan sikap profesional, atau melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi. Sekolah juga tidak hanya memperhatikan 
pengembangan akademis secara formal saja melainkan juga 
mengembangkan potensi siswa secara nonformal yaitu melalui 
ekstrakurikuler. Kegiatan ini sebagai wahana penyaluran dan 
pengembangan minat dan bakat para siswa SMK Sahid Surakarta. 
b. Potensi Siswa 
 31 
 
SMK Sahid Surakarta terdiri dari kelas terdiri atas 6 kelas Jasa 
Boga, 3 kelas UPW, 8 kelas Perhotelan dan untuk busana kelasnya 
masih gabung dengan yang lain soalnya siswanya sedikit. Siswa- 
siswa SMK Sahid Surakarta cukup aktif baik dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan 
ekstrakurikuler. 
c. Potensi Guru 
Guru dan pegawai di SMK Sahid Surakarta berjumlah 93 orang 
yang terdiri dari 2 guru pengajar bergelar S2, 70 guru pengajar 
bergelar S1, 34 guru pengajar bergelar D3 serta 6 tenaga administrasi.  
d. Potensi Karyawan 
Potensi Karyawan SMK Sahid Surakarta mempunyai karyawan 
yang ditempatkan pada Tata Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas 
BK, karyawan cafetaria, Satpam, dan Pemelihara Sekolah. 
5. Media Pembelajaran 
Media yang tersedia antara lain white board, LCD, media audio-
visual, media komputer, serta alat-alat kesenian berupa alat musik.  
6. Kegiatan Ekstrakurikuler 
SMK Sahid Surakarta memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai 
wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. 
Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah 
koordinasi sekolah.  
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Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara 
lain : 
a. Osis  
b. Paskibra  
c. Masion  
d. Pramuka 
e.  PMR (Palang Merah Remaja)  
7. Fasilitas dan Media KBM 
Fasilitas dan media KBM yang tersedia di Sahid Surakarta 
diantaranya perpustakaan, laboratorium, masjid, alat-alat olahraga 
Laboratorium terdiri dari laboratorium bahasa dan laboratorium 
komputer. Ruang praktik terdiri atas ruang praktik boga, ruang praktik 
busana,ruang praktik perhotelan dan ruang praktik UPW. 
Laboratorium bahasa digunakan sebagai media pembelajaran 
bahasa. Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan 
keterampilan komputer kepada siswa yaitu dengan memberikan mata 
pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas 
X, XI dan XII.  
Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang 
kegiatan pembelajaran siswa, di kelola oleh seorang petugas. Media 
pembelajaran yang tersedia di Sahid Surakarta juga bermacam-macam 
sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis 
berupa whiteboard. Fasiltas berupa beberapa media tersebut, maka 
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kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Alat-
alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli, 
bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Tempat ibadah 
berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang muslim dan 
untuk kegiatan keagamaan ROHIS. 
a. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan SMK Sahid Surakarta dikelola oleh 
seorang petugas yaitu Pak Indra. Perpustakaan memiliki buku-buku 
yang bervariatif, namun sebagian buku masih kurang. Buku 
tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan 
belum tersedianya kamus Bahasa Jawa.  
b. Bimbingan Konseling 
Bimbingan dan Konseling di SMK Sahid Surakarta 
melaksanakan layanan dengan melakukan pembelajaran di kelas. 
Selain di kelas, layanan dapat berupa layanan informasi, orientasi, 
aplikasi data, konseling individual, bimbingan kelompok, 
konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit, kolaborasi dengan 
orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta beberapa 
administrasi bimbingan dan konseling.  
Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa 
baik masalah pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru 
pembimbing membantu permasalahan siswa dengan sebaik 
mungkin sesuai dengan tingkat profesional bimbingan dan 
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konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain melakukan 
analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis dengan 
cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain 
yang terkait. 
c. Unit Kesehatan Sekolah 
SMK Sahid Surakarta terdapat 1 ruangan UKS yang di 
dalamnya terdapat fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi 




B. Gambaran Khusus Pelajaran Bahasa Mandarin di SMK Sahid 
Surakarta 
 
Pelajaran bahasa Mandarin mulai masuk dalam kurikulum SMK Sahid 
Surakarta pada tahun 2000, sebagai mata pelajaran muatan lokal (mulok). SMK 
Sahid Surakarta mengajarkan mata pelajaran bahasa Mandarin hanya di kelas X 
yang dipelajari dalam kelas X APH dan X UPW.  
Buku panduan yang digunakan untuk mengajar adalah Mudah Belajar 
Mandarin 1 yang diterbitkan oleh Yudhistira, buku tersebut digunakan pertama 
kali dalam mengajar bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta. Yang kedua buku 
Percakapan Mandarin yang diterbitkan oleh Pustaka Internasional. Selain itu guru 
pamong juga memberikan materi tentang sejarah dan kebudayaan Tiongkok yang 
diambil dari materi buku sejarah dunia. Terdapat sejarah mengenai Konfusius. 
Proses pembelajarannya nyaman dan menyenangkan, karena guru pamong 
memang mengajarkan materi dengan jelas dan menjadikan suasana dalam kelas 
menjadi tidak tegang pada saat berlangsungnya pembelajaran bahasa Mandarin. 
Guru akan mengulangi menjelaskan materi jika terdapat siswa yang masih belum 
paham mengenai materi yang diajarkan. Hanya terdapat satu orang guru yang 
mengajar bahasa Mandarin. Beliau adalah Indah Rohmawati, yang merupakan 
lulusan dari D3 Bahasa Mandarin Universitas Sebelas Maret. Beliau mulai 
mengajar di SMK Sahid Surakarta pada tahun 2011, dan juga merupakan guru 
yang ramah, terbuka, sabar menghadapi siswa dan selalu memberikan inspirasi 
dan memotivasi siswa dengan baik. 
 36 
 
C. Silabus Pembelajaran Bahasa Mandarin 
SILABUS BAHASA MANDARIN 
KELAS X KURIKULUM 2013 
 
Nama Sekolah             : SMK Sahid Surakarta 
   Kelas   : X.APH 1-3/X.UPW 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
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1.1 Mendemonstrasi kan 

















 teks interaksi 
interpersonal lisan dan 
tulis.  
1.2Mempraktikkantindak 
tutur berbentuk teks 
interaksi 
interpersonal lisan 











struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 
yang benar dan 
sesuai konteks. 
Teks interaksi berupa 
tindak tutur menyapa, 
berpamitan, 
mengucapkan terima 
kasih, dan meminta 












(1) Kosa kata （词
汇 ） dan tata 
bahasa baku（标
准语法） 
(2) Pelafalan 发音 , 










Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
 Menyaksikan, 







meminta maaf serta 
meresponnya dengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Bertanya dan  
 mempertanyakan hal-






meminta maaf, serta 
meresponnya dengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Mengumpulkan 
informasi dengan 









berfokus pada fungsi 
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keteladanan tentang 
perilaku peduli dan 
disiplin. 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks 
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi soial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 




meminta maaf, serta 
meresponnya dalam 
konteks yang berbeda 




berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Mengomunikasikan 




meminta maaf，  serta 
meresponnya dengan 
tujuan tertentu yang 
berfungsi dalam 
kehidupan di sekolah 
dan masyarakat dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks 
 Membahas pengalaman 
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meminta maaf serta 
meresponnya dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks  
 
2.1 Mendemonstrasi kan 





terkait jati diri 
(meliputi nama, 
usia, alamat, nomor 
telepon, email, asal 
daerah, kelas dan 






struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 




2.2   Mempraktikkan 
tindak tutur berupa 
teks interaksi 
transaksional lisan 
dan tulis yang 
pendek dan 
Teks interaksi berupa 
tindak tutur dalam 
memberi dan meminta 
informasi terkait jati diri, 







diri/ identitas diri 
 
 Strukturteks 





(1) Kosa kata （词
汇 ） dan tata 
bahasa baku（标
准语法） 
(2) Pelafalan 发音 , 








jati diri, pendek dan 
sederhana  serta 
meresponnya dengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Bertanya dan 
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan tindakanjati 
diri, pendek dan 
sederhana ，  serta 
meresponnya dengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 










terkait dengan jati 
diri (meliputi nama, 
usia, alamat, nomor 
telepon, email, asal 





struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 












Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 




berlatih secara mandiri 
berinteraksi dalam jati 
diri, pendek dan 




berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi soial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 
tindakan  jati diri, 
pendek dan 
sederhana ， serta 
meresponnya dalam 
konteks yang berbeda 




berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Mengomunikasikan 
melalui  tindakan 
memperkenalkan jati 
diri, pendek dan 
sederhana ，  serta 
meresponnyadengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
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 Membahas pengalaman 
belajar berinteraksi 
yang melibatkan 
tindakan jati diri, 
pendek dan 
sederhana ，  serta 
meresponnya dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks 
3.1  Mengidentifkasi 
nama hari, tanggal, 
bulan, tahun, jam, 
waktu dalam tindak 







struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 
dari teks interaksi 
transaksional lisan 
dan tulis. 
3.2 Mendemonstrasi kan 
tindak tutur berupa 
teks interaksi 
transaksional lisan 
dan tulis yang 
melibatkan tindakan  
memberi dan 
meminta informasi 
terkait dengan  
nama hari,  tanggal, 
Teks interaksi berupa 
tindak tutur dalam 
memberi dan meminta 
informasi terkait  nama 
hari, bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu dalam 
bentuk angka, tanggal, 














(1) Kosa kata （ 词








memberi dan  meminta 
informasi terkait nama 
hari, bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun, 
dengan memperhatikan  
fungsi  sosial, struktur 




 Bertanya dan 
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan tindakan  
memberi dan meminta 
informasi terkait  nama 
hari, bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
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struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 





(2) Pelafalan 发 音 , 
ton 声调，tekanan 
kata 轻 重 音 ， 
intonasi 句 调 ，
jeda 停顿 







Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 
perilaku peduli dan 
disiplin. 
 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun,  
serta meresponnya 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengumpulkan 
Informasi dengan 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 
memberi dan meminta 
informasi terkait nama 
hari, bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun, 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 
tindakan memberi dan 
meminta informasi 
terkait nama hari, 
bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun, 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengomunikasikan 
melalui  tindakan 
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memberi dan meminta 
informasi terkait nama 
hari, bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun,  
serta meresponnya 
dengan memperhatikan 
lingkungan  pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Membahas pengalaman 
belajar berinteraksi 
yang melibatkan 
tindakan memberi dan 
meminta informasi 
terkait nama hari, 
bulan, nama waktu 
dalam hari, waktu 
dalam bentuk angka, 
tanggal, dan tahun serta 
meresponnya dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 









kondisi di sekitar 
kehidupan peserta 
didik sehari-hari 
dalam tindak tutur 
memberi dan 
meminta informasi 
Teks interasi berupa 
tindak tutur dalam 
memberi dan meminta 
informasi terkait  
sebutan, sifat, jumlah 
orang, benda, binatang 
dan bangunan publik 
sertainformasi terkait 
dengan kondisi di sekitar 
kehidupan peserta didik 
sehari-hari serta 








terkait nama dan 
jumlah orang, benda, 
binatang， dan  label 
nama (label), daftar 
barang (list) serta 
















4.2  Memproduksi teks 
interaksi 
transaksional lisan 
dan tulis terkait 




dan jumlah orang, 
benda, binatang dan 
bangunan publik 






struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 







sifat, jumlah orang, 
benda, binatang dan 
bangunan publik 
sertainformasi terkait 
dengan kondisi di sekitar 
kehidupan peserta didik 
sehari-hari 
 Strukturteks 





(1) Kosa kata （词
汇 ） dan tata 
bahasa baku（标
准语法） 
(2) Pelafalan 发音 , 










Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 
hari, dengan berfokus 
pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Bertanya dan 
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan terkait 
nama dan jumlah 
orang, benda, binatang 
dan dan  label nama 
(label), daftar barang 
(list) serta bangunan 




pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengumpulkan 
Informasi dengan 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 
dalam  terkait nama dan 
jumlah orang, benda, 
binatang dan dan  label 
nama (label), daftar 
barang (list) serta 




pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
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perbedaan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada tindak  
tutur terkait nama dan 
jumlah orang, benda, 
binatang dan dan  label 
nama (label), daftar 
barang (list) serta 




pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks 
 Mengomunikasikan 
melalui  tindakan 
terkait nama dan 
jumlah orang, benda, 
binatang dan dan  label 
nama (label), daftar 
barang (list) serta 





fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 Membahas pengalaman 
belajar berinteraksi 
yang melibatkan 
tindakan terkait nama 
dan jumlah orang, 
benda, binatang dan 
dan  label nama (label), 
daftar barang (list) serta 
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hari,  serta 
meresponnya dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 























struktur teks, dan 
unsur kebahasaan 




5.2 Mendemonstrasi kan 
tindak tutur berupa 
teks interaksi 
transaksional lisan 




Teks interasi berupa 
tindak tutur dalam 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
tindakan/kejadian yang 
dilakukan secara rutin, 
fungsi orang seperti 
kegiatan pagi hari, alat 
transportasi  kebiasaan 








yang dilakukan secara 
rutin, fungsi orang 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi  
kebiasaan peserta didik 
sehari-hari 
 Strukturteks 





(1) Kosa kata （ 词
汇 ） dan tata 
bahasa baku（标
准语法） 
(2) Pelafalan 发 音 , 
ton 声调，tekanan 
 Menyaksikan, 
menyimak, meniru, dan 
berpartisipasi dalam 
interaksi yang 
melibatkan tindakan  
kejadian yang 
dilakukan/terjadi secara 
rutin atau merupakan 
kebenaran umum 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi 
yang digunakan serta 
kebiasaan sehari-hari, 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 
 Bertanya  dan  
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan  
interaksi yang 
melibatkan tindakan  
kejadian yang 
dilakukan/terjadi secara 
rutin atau merupakan 
kebenaran umum 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi 
yang digunakan serta 
kebiasaan sehari-hari, 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
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secara rutin atau 
merupakan 
kebenaran umum 










sosial, struktur teks 
dan unsur 
kebahasaan yang 





kata 轻 重 音 ， 
intonasi 句 调 ，
jeda 停顿 






Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 




sesuai dengan konteks. 
 Mengumpulkan 
Informasi dengan 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 





rutin atau merupakan 
kebenaran umum 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi 
yang digunakan serta 
kebiasaan sehari-
hari,dengan berfokus 
pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi  
sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan 
pada tindakan  kejadian 
yang dilakukan/terjadi 
secara rutin atau 
merupakan kebenaran 
umum seperti kegiatan 





pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 








terkait kejadian yang 
dilakukan/terjadi secara 
rutin atau merupakan 
kebenaran umum 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi 




fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  





rutin atau merupakan 
kebenaran umum 
seperti kegiatan pagi 
hari, alat transportasi 




fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
 
6.1 Menafsirkan tindak 
tutur yang 
melibatkan tindakan  
berbentuk  instruksi 
(指令 instruction), 
tanda atau rambu (
通知 short notice), 
Teks deskriptif instruksi 
(指令 instruction), tanda 
atau rambu (通知 short 
notice), tanda peringatan 
(警告 warning/ caution) 
tindak tutur yang berupa 
tindakan/kejadian yang 
 Menyaksikan, 
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tanda peringatan (
警 告 warning/ 
caution) pada teks 
interaksi 
interpersonal lisan 






struktur teks, dan 
unsur kebahasaan. 
 
6.2 Memproduksi teks 
deskriptif lisan dan 




tanda atau rambu (





memperhatikan   
fungsi sosial, 











alasan, memberi contoh 









(1) Kosa kata （ 词
汇 ） dan Tata 
bahasa baku （标
准语法） 
(2) Pelafalan （ 发
音）, ton（声调）
, tekanan kata （轻
重音） , intonasi 
（ 句 调 ） , jeda 
（停顿） 
(3) Ejaan dan tanda 
baca 






Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





instruksi ( 指 令
instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice),tanda 
peringatan ( 警 告
warning/caution), 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Bertanya dan 
mempertanyakan  hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
instruksi ( 指 令
instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice),tanda 
peringatan ( 警 告
warning/caution)denga
n berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengumpulkan 
Informasi dengan 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 
dalam  memberi dan 
meminta informasi 
terkait instruksi (指令
instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice), tanda 
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di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 
perilaku peduli dan 
disiplin. 
 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 
tindakan  memberi dan 
meminta informasi 
terkait instruksi (指令
instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice),tanda 
peringatan ( 警 告
warning/caution)denga
n berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 






instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice),tanda 




sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
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tindakan memberi dan 
meminta informasi 
terkait instruksi (指令
instruction), tanda atau 
rambu ( 通 知 short 
notice),tanda 




sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 













struktur teks dan 
unsur kebahasaan 
pada teks interaksi 
transaksional lisan 
dan tulis. 
7.2 Mengelola teks 
interaksi 
transaksional lisan 






dan kesukaan sesuai, 
dengan konteks 
Teks interasi berupa 
tindak tutur dalam 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
keinginan, kemauan, dan 








kemauan, dan kesukaan 








dan Tata bahasa 
baku （标准语法） 
(2) Pelafalan （发音）, 
ton （ 声 调 ） , 
 Menyaksikan, 
menyimak, meniru, dan 
berpartisipasi dalam  
interaksi yang 
melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
keinginan, kemauan 
dan kesukaan dengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Bertanya dan 
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
keinginan, kemauan 
dan kesukaan dengan 
berfokus pada fungsi 










struktur teks dan 
unsur kebahasaan 




调 ） , jeda （ 停
顿） 
(3) Ejaan dan tanda 
baca 




Berbagai hal terkait 
dengan interaksi di 





di atas dengan 
memberikan 
keteladanan tentang 
perilaku peduli dan 
disiplin. 
 
sesuai dengan konteks. 
 Mengumpulkan 
Informasi dengan 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 
dalam memberi dan 
meminta informasi 
terkait keinginan, 
kemauan dan kesukaan 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 
tindakan  memberi dan 
meminta informasi 
terkait  keinginan, 
kemauan dan kesukaan 
dengan berfokus pada 
fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 











sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks.  
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 Membahas pengalaman 
belajar berinteraksi 
yang melibatkan 
tindakan memberi dan 
meminta informasi 
terkait perbandingan 




sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 
8.1 Menafsirkan lirik 
lagu dan/atau kisah 




si sosial, struktur 
teks dan unsur 
kebahasaannya. 
8.2Menjelaskan makna 
lirik lagu dan/ atau 
kisah seputar hari 
raya tradisional 
Cina terkait dengan 
fungsi sosial 




Teks lagu pendek dan 
sederhana 
Fungsi sosial  
 Menangkap  makna 
yang terkandung 









dan Tata bahasa 
baku （标准语法） 
(2) Pelafalan （发音）, 
ton （ 声 调 ） , 
tekanan kata （轻重
音）, intonasi （句
调 ） , jeda （ 停
顿） 
(3) Ejaan dan tanda 
baca 
(4) Penulisan Aksara （
汉字） 
 Menyaksikan, 




memberi dan meminta 
informasi terkait 
lagudengan berfokus 
pada fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Bertanya dan 
mempertanyakan hal-
hal yang terkait dengan 
interaksi yang 
melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 
informasi 
terkaitlagudengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
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 Topik 







perilaku peduli dan 
disiplin. 
 
berlatih secara mandiri 
untuk berinteraksi 
dalam memberi dan 
meminta informasi 
terkait lagudengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 




perbedaan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan pada 
tindakan  memberi dan 
meminta informasi 
terkait lagudengan 
berfokus pada fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 





terkait lagu serta 
meresponnya dengan 
memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 
sesuai dengan konteks. 
 Membahas pengalaman 
belajar berinteraksi 
yang melibatkan 
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memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 
dan unsur 
kebahasaannya yang 







Guru Mata Pelajaran 
Naim Mabruri, M.Pd. 




D. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah serangkaian kegiatan 
atau rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
Standar Isi. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu 
kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk 
satu kali pertemuan atau lebih. RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan 
guru sebelum mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis 
maupun persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan 
belajar yang produktif, termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat 
secara penuh. Dan sebagai tujuan untuk siswa agar dapat mempelajari materi 
yang akan disajikan guru serta kegiatan pembelajaran melalui tatap muka untuk 
satu pertemuan dan disusun berdasarkan KD (Kompetensi Dasar). 
Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Mandarin yang 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2017 
 
Nama Sekolah : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X.UPW / 1  
Tema   : Marga dan Nama 
Pertemuan                 : 1 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
1. Dapat berdialog dan membaca percakapan tentang marga dan nama 
dengan sopan dan benar 
2. Menjawab pertanyaan dari percakapan sapaan dengan benar 
3. Memahami tentang marga China 
II. Kompetensi Dasar 
1. Menerapkan cara yang tepat untuk melafalkan Pīnyīn; 
2. Dapat membedakan lafal aksara Han; 
3. Mempraktekkan empat nada dasar dan sebuah nada netral; 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran marga dan nama, peserta didik 
diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengetahui arti dari setiap kosakata  
- Siswa mampu melafalkan hànzì dengan tepat. 
-Siswa memperkenalkan diri sendiri menggunakan bahasa Mandarin 
-Siswa mampu menafsirkan maksud dengan bantuan bahasa tubuh 
pembicara atau lingkungan bahasa, serta dapat merespon dengan tepat. 
- Siswa mampu mengartikan kalimat dan membuat percakapan secara 
singkat tentang menanyakan nama dan marga. 




IV. Materi Ajar 
- Kosa kata ：叫 (Jiào,)，什么（shénme），名字( míngzì)，我(wǒ)，
贵姓(guìxìng)，高兴(gāoxìng)，认识(rènshì,)，他(tā)。 
- Membaca teks dialog di buku. 
- Menyusun kalimat acak dan menerjemahkan kalimat sederhana. 
V. Metode Pembelajaran 
Metode Ceramah dan Metode kelompok  
 







VII. Media Pembelajaran 
1. Modul Pembelajaran  (materi) 
2. Papan tulis (white board) 
3. Laptop 




Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka 
2.  Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya  
3. Mereview pelajaran sebelumnya 
4. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Menjelaskan materi tentang nama  dan marga 
3. Mempraktikkan dialog 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
2. Mengucapkan salam penutup  












VIII. Sumber Belajar 
 Buku Panduan:  
Judul : Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà) 
Penyusun: Suparto, ST., BA. 
Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. 
Tahun Terbit: 2009 
IX. Penilaian  
Indikator Tehnik Bentuk  
Siswa dapat membuat 
dan mempraktikkan 
percakapan singkat 
tentang nama dan 
marga dengan 
kelompok. 
Test lisan dan test 
tertulis  
Maju ke depan kelas 
untuk mempraktekkan. 
   














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2017 
 
Nama Sekolah : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X. UPW/1 
Tema  : Jam (点: diǎn) 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan dengan paparan dialog sederhana 
tentang jam (点: diǎn) 
 
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan paparan dialog secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa. Mempraktikkan dialog sederhana dengan teman sekelas yang 
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan nada yang 
tepat. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jenis dialog lisan atau jenis teks 
percakapan ini, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengucapkan kata yang telah dipelajari dengan intonasi  
yang tepat. 
- Siswa mampu melafalkan hànzì dengan tepat. 
- Siswa mampu menjawab dengan tepat tentang jam dan menit. 
- Siswa mampu memahami urutan penulisan jam.  
- Siswa mampu memahami posisi waktu dalam kalimat. 







IV. Materi Ajar 
Terlampir 
V. Metode Pembelajaran 
Metode Ceramah dan Metode Kelompok 
 












VII. Media Pembelajaran 
1. Modul Pembelajaran (materi) 
2. Laptop  
3. Papan tulis (white board) 
4. Power point dan Gambar 
5. LCD  
 
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà)  
    Jilid 1   
    Penyusun: Suparto, ST., BA. 
    Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. Tahun Terbit: 2009 
Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka dalam bahasa 
Mandarin 
2. Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya 
3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Membaca teks kemudian siswa menirukan 
3. Siswa bermain peran di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
2. Mengucapkan salam penutup dalam bahasa 
Mandarin 



















Indikator Tehnik Bentuk  
Menulis cerita tentang 
kegiatan beserta kosa 
kata baru 
Test tertulis Menulis hànzì dan 
pīnyīn 
Bermain peran tentang 
kegiatan yang sudah 
ditulis 
Test lisan Berbicara dengan 
teman didepan kelas 
 
 
No. Uraian  Skor Jumlah  
1. Hànzì dan pīnyīn benar   
Hànzì dan pīnyīn kurang tepat   
Hànzì dan pīnyīn salah   
2. Pelafalan benar   
Pelafalan kurang tepat   





Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 
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Nama Sekolah : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X UPW / 1 
Tema  : Tanggal, bulan, dan tahun 
Alokasi Waktu : 1 x 90 menit (2 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu membaca tanggal, tahun, dan bulan dalam hànzì dan 
mengubah ke dalam format Indonesia. 
II. Kompetensi Dasar 
Dapat menuliskan tanggal, bulan, dan tahun dengan huruf hànzì. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jam, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu membaca tanggal, bulan, dan tahun yang dituliskan 
dengan hànzì. 
- Siswa mampu berdialog tentang hari, tanggal, tahun dalam bahasa 
Mandarin. 
- Siswa mampu mengucapkan tanggal, bulan, dan tahun lahir mereka 
menggunakan bahasa Mandarin. 
IV. Materi Ajar 
- Kosa kata 日(Rì )，月(  yuè)，年(nián )，号(hào )，出生 (chūshēng)，
今年(jīnnián)，岁(suì )，生日(shēngrì). 
- Contoh penulisan tanggal, bulan, dan tahun. 
- Perkenalan dengan tanggal, bulan, dan tahun. 
V. Metode Pembelajaran 






VI. Langkah Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
 
VII. Media Pembelajaran 
1. Buku pelajaran (materi) 
2. Papan tulis (white board) 
 
 
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: 学汉语很容易 Mudah Belajar Mandarin 1 
    Penyusun: Fransisca Selvia – Sari Mega Ayu 







Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka 
2.  Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya  
3. Mereview pelajaran sebelumnya 
4. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Menjelaskan materi tentang tanggal, bulan, dan 
tahun 
3. Memberikan games tebak - tebakkan tentang 
tanggal, bulan, dan tahun 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
2. Mengucapkan salam penutup  















IX. Penilaian  
Indikator Tehnik Bentuk  
Siswa dapat menebak 
kalimat tentang 
tanggal, bulan, dan 
tahun yang dikatakan 
oleh temannya 
Test lisan Memberikan games 





Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 




Naim Mabruri, M.Pd. 
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Nama Sekolah : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X. UPW 
Tema  :Memperkenalkan anggota keluarga 
                                     Dirumahmu ada berapa orang?  
(你家有几口人？: nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén?) 
Alokasi Waktu : 1 x 90 menit (2 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan dengan paparan dialog sederhana 
mengenai anggota keluarga di rumah. (你家有几口人？: nǐ jiā yǒu jǐ kǒu 
rén?). 
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan paparan dialog secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa. Melakukan dialog sederhana dengan teman sekelas yang 
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan nada yang 
tepat. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jenis dialog lisan atau jenis teks 
percakapan ini, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengucapkan kosa kata yang telah dipelajari dengan 
intonasi yang tepat. 
- Siswa mampu melafalkan hànzì dengan tepat. 
- Siswa mampu memperkenalkan diri sendiri dan anggota keluarga               
dirumah. 
-Siswa mampu menyebutkan anggota keluarga atau kerabat dalam bahasa 
Mandarin 




IV. Materi Ajar 
-Kosakata : 家 (Jiā,), 有(yǒu)，做(zuò)，工作 (gōngzuò)，口 (kǒu)，大
夫 (dàfū)，和 (hé)，哥哥(gēgē)，姐姐(jiějiě,)，弟弟(dìdì)，妹妹
(mèimei)，两 (liǎng)，公司(gōngsī)，商人(shāngrén)，秘书 (mìshū) 
-Membaca teks dialog di buku 
-Menerjemahkan paragraf pendek di buku pelajaran 
V. Metode Pembelajaran 
     Metode Ceramah dan Metode Kelompok 
 




























Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka kedalam bahasa 
Mandarin 
2. Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya 
3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Membaca teks kemudian siswa menirukan 
3. Siswa bermain peran di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
2. Mengucapkan salam penutup dalam bahasa 
Mandarin 


















VII. Media Pembelajaran 
 
1. Modul Pembelajaran (materi) 
2. Laptop  
3. Papan tulis (white board) 
4. Power Point , Gambar, dan video 
5. LCD  
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà) 
    Penyusun: Suparto, ST., BA. 
    Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. 
    Tahun Terbit: 2009 
IX. Penilaian 
   
Indikator Tehnik Bentuk  
Menulis menceritakan  
tentang anggota 
keluarga beserta kosa 
kata baru 
Test tertulis Menulis hànzì dan 
pīnyīn 
Bermain peran tentang 
kegiatan yang sudah 
ditulis 
Test lisan Berbicara dengan 



















No. Uraian  Skor Jumlah  
1. Hànzì dan pīnyīn benar   
Hànzì dan pīnyīn kurang tepat   
Hànzì dan pīnyīn salah   
2. Pelafalan benar   
Pelafalan kurang tepat   
Pelafalan salah   
 
 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 





Naim Mabruri, M.Pd. 
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E. Pelaksanaan Kegiatan Magang 
1. Pertemuan pertama 
Penulis melakukan kegiatan magang dimulai dari hari Senin 11 
September 2017  sampai dengan hari kamis 23 November 2017. Pada 
minggu pertama kegiatan magang penulis melakukan pengamatan objek-
objek sekolah, meliputi ruang guru, ruang perpustakaan, ruang BK 
(Bimbingan Konseling), ruang Tu (Tata Usaha ), ruang laboratorium, 
ruang musik, koperasi, UKS (Unit Kesehatan Sekolah), Masjid, Kantin, 
dan Parkiran. Di hari pertama penulis diminta memperkenalkan diri 
dihadapan siswa kelas X APH (Akomodasi Perhotelan) dan kelas X 
UPW (Usaha Perjalanan Wisata) dan memasuki kelas di damping oleh 
guru pamong, selain itu penulis juga diminta untuk memperkenalkan diri 
dengan Bapak/Ibu guru yang lain. Selain observasi sekolah dalam 1 
minggu tersebut penulis juga diminta untuk melaksanakan kegiatan piket, 
berikut jadwal piket penulis selama magang di SMK Sahid Surakarta : 
Jadwal Piket 
No Nama Kegiatan Piket Hari Pelaksanaan  
1 Gerakan Literasi Sekolah Senin, Rabu, Kamis 
2 KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Senin dan Kamis 
 
 Penulis merasa senang dan mendapat pengalaman berharga pada 
saat melakukan dua jenis piket yang diterapkan oleh instansi sekolah 
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tersebut, karena penulis mampu berinteraksi dengan baik terhadap 
lingkungan sekolah, guru mata pelajaran lain, anggota guru yang lain, 
staff karyawan lainnya dan menambah ilmu serta pengalaman di dunia 
pendidikan di luar kegiatan mengajar. Di SMK Sahid Surakarta pelajaran 
bahasa Mandarin hanya diajarkan pada kelas X. Kelas yang mendapatkan 
pelajaran bahasa Mandarin yaitu hanya kelas X Akomodasi Perhotelan 
(APH) yang terdiri dari  3 kelas yaitu APH 1, APH 2, APH 3 dan kelas X 
UPW. Kecuali kelas X Jasa Boga dan Jasa Butik tidak mendapat 
pelajaran bahasa Mandarin. Tetapi bahasa Mandarin tetap masih bisa di 
ikuti oleh siswa jurusan lain jika memang berminat untuk belajar dan 
dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan setiap hari Jumat 
sore. Penulis diberikan kesempatan pada guru pamong untuk mengajar 
pada kelas X Usaha Perjalanan Wisata (UPW). Berikut adalah daftar 
nama siswa kelas X UPW : 
No NAMA SISWA 
1 Amanda Yufi N.F 
2 Angga Jaya Radika 
3 Anis Oktavia 
4 Aqshalna Ilaika Ilham S 
5 Aziz Dirga Mafrudin 
6 Dhita Aulia Aryani 
7 Ellyn Septina Putri 
8 Farkhan Kholid A 
9 Joe Steve Gultom 
10 Kladior Figia Queen 
11 Marizka Ayu Wardhani 
12 Moh.Ilham Febrianto 
13 Nandyta Dyan W 
14 Steffany Nugroho 
15 Virgiawan Yos Luhur 
16 Vivin Rosita Devi 
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17 Widya Kusumaningrum 
18 Yuliana 
19 Puput Agustina 
20 Finno Agasta Setiyanto 
 
 
Pelajaran selalu dimulai dengan sapaan selamat pagi; zaoshang 
hao, tongxuemen... (selamat pagi murid-murid) kemudian siswa 
menjawab dengan serempak; zaoshang hao, laoshi... (selamat pagi 
guru). Materi yang disampaikan merupakan kelanjutan dari materi yang 
telah disampaikan sebelumnya oleh Guru Pamong. 
2. Pertemuan kedua  
 Kamis, tanggal 14 November penulis langsung mengajar dikelas X 
UPW dengan dibantu oleh guru pamong bahasa Mandarin, untuk 
mengajarkan materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya 
(pengulangan materi) untuk menilai daya ingat siswa dan mengetahui 
kemampuan bahasa Mandarin siswa. Setelah itu penulis memulai untuk 
mengajarkan materi baru. Materi yang diajarkan yaitu mengenai nama 
dan marga. Sebelum memasuki dialog penulis selalu membacakan 
kosakata 生词 (shengci) yang kemudian ditirukan oleh siswa sebanyak 
dua kali. Setelah itu penulis menjelaskan dan menunjukkan gambar di 
power point dengan materi yang bersangkutan. Kemudian dilanjutkan 
membacakan dialog dan siswa mempraktikkan maju ke depan kelas.. 
Dialog 1 
苏山   : 你好。你叫什么名字？ 
Sū shān  :  Nǐ hǎo. Nǐ jiào shénme míngzì? 
王力  ：我叫王力。你呢？ 
Wáng lì : Wǒ jiào wáng lì. Nǐ ne? 
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苏山  ：我叫苏山。 
Sū shān  :  Wǒ jiào sū shān. 
王力  ：很高兴认识你。 
Wáng lì  : Hěn gāoxìng rènshì nǐ. 
苏山  ：我也很高兴认识你。 
Sū shān  : Wǒ yě hěn gāoxìng rènshì nǐ. 
Dialaog 2 
王大卫 ：老师，您贵姓？ 
Wángdàwèi  : Lǎoshī, nín guìxìng? 
吴老师 ：我姓吴。 
Wú lǎoshī  : Wǒ xìng wú 
王大卫 ：吴老师，您好！ 
Wángdàwèi  : Wú lǎoshī, nín hǎo! 
吴老师 ：你好。你姓什么？ 
Wú lǎoshī  : Nǐ hǎo. Nǐ xìng shénme? 
王大卫 ：我姓王，我叫大卫。 
Wángdàwèi  : Wǒ xìng wáng, wǒ jiào dà wèi. 
吴老师 ：她叫什么名字？ 
Wú lǎoshī  : Tā jiào shénme míngzì? 
王大卫 ：她叫苏山。 
Wángdàwèi  : Tā jiào sū shā 
吴老师 ：他呢？ 
Wú lǎoshī  : Tā ne? 
王大卫 ：他叫哈山。 
Wángdàwèi  : Tā jiào hā shān. 
 
Setelah membaca dialog dan mempraktikkan dialog beserta 
menterjemahkanya penulis selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk selalu bertanya tentang materi yang belum dipahami dan  
memberikan tambahan materi  mengenai marga dalam bahasa Mandarin 
beserta cara penulisannya yaitu marga keluarga ditulis terlebih dahulu di 
depan, sedangkan nama tulis diletakkan di belakang marga. Marga China 
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secara umum sebagai berikut :张  (Zhāng),王（wáng） ,李（ lǐ） ,吴
（wú）,郭（guō）, dan lain-lain. 
 Kemudian penulis memberikan latihan tertulis dan kemudian  
untuk siswa menyusun kalimat secara sederhana. 
 
3.Pertemuan ketiga  
   Senin 18 September 2017 penulis mengulang kembali materi tentang 
nama dan marga kemudian dilanjutkan pengambilan nilai dan  
mempraktikkan dialog maju didepan kelas tanpa teks. 
Dilanjutkan materi baru mengenai Jam dan Waktu. Seperti biasa siswa dan 
penulis memulai dengan pembacaan 生词（shēngcí）sebelum membaca 
dialog. Penulis menjelaskan penempatan kata yang menyatakan waktu 
dalam kalimat seperti :上午，中午，下午，晚上。Dan menerjemahkan 
waktu dengan tepat. 
Dialog 1 
玛丽  ：苏山，现在几点？ 
Mǎlì  : Sū shān, xiànzài jǐ diǎn? 
苏山  ：七点一刻。 
Sū shān  : Qī diǎn yī kè 
玛丽  ：哎呀，我八点上课。 
Mǎlì  :  Āiyā, wǒ bā diǎn shàngkè. 
苏山  ：快起床吧！ 
Sū shān  : Kuài qǐchuáng ba! 
玛丽  ：你今天上午有课吗？ 
Mǎlì   : Nǐ jīntiān shàngwǔ yǒu kè ma? 
苏山  ：有，我十点十分上课。 




哈山  ：明天我妈妈来北京。 
Hā shān  : Míngtiān wǒ māmā lái běijīng 
王力  ：飞机几点到？ 
Wáng lì : Fēijī jǐ diǎn dào? 
哈山  ：下午四点半。 
Hā shān  : Xiàwǔ sì diǎn bàn. 
王力  ：你明天下午有课吗？ 
Wáng lì :  Nǐ míngtiān xiàwǔ yǒu kè ma? 
哈山  ：没有课。 
Hā shān  : Méiyǒu kè. 
王力  ：你去机场吗？ 
Wáng lì  : Nǐ qù jīchǎng ma? 
哈山  ：去，我差一刻三点出发。 
Hā shān  : Qù, wǒ chà yīkè sān diǎn chūfā. 
 
Kemudian penulis memberikan latihan soal dan PR kepada siswa. 
4. Pertemuan keempat  
Kamis tanggal 28 September 2017 penulis mengulang materi 
sebelumnya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. Setelah itu penulis 
mengadakan dikte kosakata terkait dengan materi yang sudah diajarkan. 
Setelah melakukan dikte, penulis mengajarkan materi tentang 
perkenalan diri secara singkat, seperti berikut : 
 
大家好！ 




Wǒ lái jièshào yīxià, wǒ jiào Dini Yuliana wǒ 1997 nián 4 yuè 12 rì 
Chūshēng. Wǒ zhù zài suō luō, wǒ de àihào shì kàn shū, tīng yīnyuè, hé 




Kemudian dilanjutkan latihan-latihan soal dan membahas kisi-kisi 
untuk UTS. 
5. Pertemuan kelima  
Senin 2 Oktober sampai dengan kamis tanggal 5 Okober penulis 
membantu pelaksanaan UTS (Ulangan Tengah Semester) dan menjadi 
pengawas UTS. 
6. Pertemuaan keenam   
Senin 16 Oktober penulis membahas soal UTS dan melaksanakan 
remedial bagi siswa yang nilainya di bawah KKM pada kelas X APH 1 
Selanjutnya hari kamis 19 Oktober juga diadakan pembahasan soal 
UTS dan remedial untuk kelas X UPW. 
7. Pertemuan ketujuh  
Kamis 26 Oktober 2017 penulis memulai materi baru mengenai 
anggota keluarga dan kerabat dalam bahasa Mandarin. 
Penulis membacakan dan memperlihatkan gambar di Power Point 




Sū shān : Dà wèi, nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén? 
大卫 ：我家有三口人，爸爸，妈妈，和我。你家呢？ 
Dà wèi  : Wǒ jiā yǒu sānkǒu rén, bàba, māmā, hé wǒ. Nǐ jiā ne? 
苏山  ：我家有五口人，爸爸，妈妈，姐姐，弟弟，和我。你        
爸爸什么工作？ 
Sū shān  : Wǒ jiā yǒu wǔ kǒu rén, bàba, māmā, jiějiě, dìdì, hé wǒ. Nǐ 
bàba shénme gōngzuò? 
大卫  ：我爸爸是大夫。 
Dà wèi   : Wǒ bàba shì dàfū 
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苏山       ：你妈妈呢？ 
Sū shān      : Nǐ māmā ne? 
大卫       ：我妈妈是老师。 
Dà wèi        : Wǒ māmā shì lǎoshī. 
 
Dialog 2  
 
马丁 ：玛丽，你有姐姐吗？ 
Mǎdīng : Mǎlì, nǐ yǒu jiějiě ma? 
玛丽 ：我没有姐姐，我只有一个妹妹。你呢？ 
Mǎlì  : Wǒ méiyǒu jiějiě, wǒ zhǐyǒu yīgè mèimei. Nǐ ne? 
马丁 ：我有一个哥哥和两个弟弟。 
Mǎdīng : Wǒ yǒu yīgè gēgē hé liǎng gè dìdì. 
玛丽 ：你弟弟工作吗？ 
Mǎlì  : Nǐ dìdì gōngzuò ma? 
马丁 ：不工作，他是学生。你妹妹在那儿工作？ 
Mǎdīng :  Bù gōngzuò, tā shì xuéshēng. Nǐ mèimei zài nà'er gōngzuò? 
玛丽 ：她在医院工作。 
Mǎlì  : Tā zài yīyuàn gōngzuò. 
马丁 ：她是大夫吗？ 
Mǎdīng : Tā shì dàfū ma? 
玛丽 ：她不是大夫，她是护士。 
Mǎlì  : Tā bùshì dàfū, tā shì hùshì. 
 
Setelah membacakan dialog dan menerjemahkannya kedalam bahasa 




Bàba de bàba wǒmen jiào yéyé 
 
爸爸的爸爸我们叫奶奶 
bàba de bàba wǒmen jiào nǎinai  
爸爸的姐妹我们叫姑姑 
bàba de jiěmèi wǒmen jiào gūgū 
爸爸的哥哥我们叫伯伯 




bàba de dìdì wǒmen jiào shūshu 
妈妈的爸爸我们叫外公 
māmā de bàba wǒmen jiào wàigōng 
妈妈的妈妈我们叫外婆 
māmā de māmā wǒmen jiào wàipó 
妈妈的姐妹我们叫阿姨 
māmā de jiěmèi wǒmen jiào āyí 
妈妈的哥哥我们叫舅舅 
māmā dí gēgē wǒmen jiào jiùjiu  
妈妈的弟弟也是叫舅舅 






Wǒmen dōu shì kuàilè de yījiā rén 
我们都是快乐的一家人 
wǒmen dōu shì kuàilè de yījiā rén 
 
Dilanjutkan dengan memberikan tugas untuk menuliskan hànzì dari 
lagu tersebut dan menuliskan arti ke dalam bahasa Indonesia. 
 
8. Pertemuan kedelapan  
Kamis 3 November 2017 penulis membahas materi sebelumnya 
mengenai keluarga dan penulis memberikan tugas kepada siswa 
dengan anggota kelompoknya untuk membuat sebuah video 
memperkenalkan anggota keluarga yang telah dipilih dan disepakati 
oleh anggota kelompok, kemudian dikirim ke email penulis. Penulis 
berharap semua siswa berperan aktif dalam kegiatan ini. Setelah 
menjelaskan tugas dan siswa telah paham penulis membahas tentang 










F. Penerapan Strategi Interaktif 
Berikut adalah tahap pembelajaran interaktif : 
1. Tahap Persiapan (preparation) 
Tahap kegiatan awal dari pembelajaran interaktif ini adalah 
persiapan guru mencari latar belakang topik yang akan dibahas dalam 
kegiatan pembelajaran. Contoh : penulis mengumpulkan dan mencari  
media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran seperti gambar, 
video, lagu dan lain-lain guna untuk menunjang pembelajaran dan dapat 
menarik minat belajar siswa. 
2. Pengetahuan Awal (before view) 
Tahap pengetahuan awal, guru menggali pengetahuan awal siswa 
mengenai hal-hal yang telah diketahui oleh siswa mengenai topik yang 
akan dipelajari. Contoh : Penulis menyajikan sebuah permasalahan yang 
berikaitan dengan topik yang akan dibahas, kemudian penulis meminta 
siswa untuk mencari kosakata bahasa Mandarin yang telah diajarkan 
sebelumnya oleh guru pamong dan menanyakan pendapat siswa. 
Pengetahuan awal siswa dapat menjadi tolok ukur untuk dibandingkan 
dengan pengetahuan siswa setelah melakukan kegiatan. 
 
3. Tahap Kegiatan (exploratory) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ketiga ini adalah 
menampilkan kegiatan untuk memancing rasa ingin tahu siswa. Contoh : 
Penulis memberikan sebuah paragraf pendek dan dialog kemudian siswa 
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diminta untuk membaca teks tersebut dalam bahasa Mandarin. Setelah itu 
siswa diberikan kesempatan untuk menebak kesimpulan atau isi dari cerita 
pendek tersebut. 
4. Tahap Pertanyaan siswa (children questions) 
Setelah melakukan kegiatan eksplorasi melalui berbagai kegiatan 
demontrasi atau fenomena, pada tahap ini masing-masing siswa diberikan 
kesempatan untuk membuat pertanyaan. Contoh : Penulis  meminta siswa 
menulis pertanyaan yang berkaitan dengan cerita pendek yang telah 
dipelajari dalam selembar kertas dan dikumpulkan pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Pada tahap ini, penulis mengarahkan siswa untuk memilih 
pertanyaan yang berkaitan dengan topik yang jawabannya dapat diselidiki 
melalui kegiatan. 
5. Tahap penyelidikan (investigation) 
Dalam proses penyelidikan, akan terjadi interaksi antara siswa 
dengan guru, siswa dengan siswa, siswa dengan media, serta siswa dengan 
alat. 
Contoh : Penulis membantu siswa agar dapat menemukan jawaban 
terhadap pertanyaan yang mereka ajukan. Kemudian secara berkelompok 
siswa melakukan penyelidikan melalui obervasi dan pengamatan. 
6. Tahap pengetahuan akhir (after view)  




Contoh : Penulis mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi kelas. 
Jawaban-jawaban yang sudah didapat, dikumpulkan dan dibandingkan 
dengan pengetahuan awal sebelum siswa melakukan penyelidikan. Dalam 
tahap ini penulis meminta siswa untuk membandingkan apa yang mereka 
ketahui dengan apa yang sebelumnya mereka ketahui. 
7. Tahap refleksi (reflection) 
Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu kegiatan berfikir tentang apa 
saja yang baru dipelajari. Intinya adalah berfikir kembali mengenai apa 
yang telah dipelajari. 
Contoh : Penulis memberikan ulangan harian kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat kepahaman siswa. Setelah itu soal akan dibahas 
bersama-sama di dalam kelas. Siswa juga diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan susulan jika masih ada yang kurang dipahami dan 
penulis memberikan penguatan serta meluruskan hal-hal yang masih keliru. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran interaktif dapat mengembangkan teknik bertanya yang 
efektif atau melakukan dialog kreatif dengan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa. Sifat pertanyaan yang dapat mengungkapkan sesuatu atau 
memiliki sifat inkuiri, sehingga melalui pertanyaan yang diajukan, siswa 




G. Hasil Evaluasi Siswa 
Sebelum penulis menerapkan strategi interaktif, siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin. Materi yang diajarkan penulis 
setelah Ulangan Tengah Semester (UTS) adalah: 1) Marga dan nama,  2) Jam, 
3) Tanggal, bulan dan tahun, 4) Memperkenalkan anggota keluarga. Indikator 
soal Ulangan Akhir Semester (UAS) yang diujikan adalah berbentuk pilihan 
ganda. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil nilai siswa di bawah ini: 





















1 Amanda Yufi N.F 100 90 95 
2 Angga Jaya Radika 60 85 73 
3 Anis Oktavia 75 84 80 
4 Aqshalna Ilaika Ilham S 80 85 83 
5 Aziz Dirga Mafrudin 75 75 75 
6 Dhita Aulia Aryani 100 86 93 
7 Ellyn Septina Putri 75 85 80 
8 Farkhan Kholid A 80 86 83 
9 Joe Steve Gultom 95 90 93 
10 Kladior Figia Queen 100 92 96 
11 Marizka Ayu Wardhani 100 78 89 
12 Moh.Ilham Febrianto 100 88 94 
13 Nandyta Dyan W 65 90 78 
14 Steffany Nugroho 80 74 77 
15 Virgiawan Yos Luhur 80 76 78 
16 Vivin Rosita Devi 75 94 85 
17 Widya Kusumaningrum 85 90 88 
18 Yuliana 80 92 86 
19 Puput Agustina 80 74 77 
20 Finno Agasta Setiyanto 95 78 87 
 Rata-rata kelas 84 85 84 
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Berikut adalah nilai Ulangan Harian, UTS, dan UAS 











1 Amanda Yufi N.F 78 75 86 88 82 
2 Angga Jaya Radika 75 71 75 83 76 
3 Anis Oktavia 74 73 80 78 76 
4 Aqshalna Ilaika I S 74 70 78 85 77 
5 Aziz Dirga Mafrudin 74 70 75 74 73 
6 Dhita Aulia Aryani 74 76 80 88 80 
7 Ellyn Septina Putri 76 73 78 85 78 
8 Farkhan Kholid A 75 72 78 85 78 
9 Joe Steve Gultom 76 74 78 83 78 
10 Kladior Figia Q 80 85 86 96 87 
11 Marizka Ayu W 75 72 76 86 77 
12 Moh.Ilham F 76 71 75 88 78 
13 Nandyta Dyan W 77 71 78 85 78 
14 Steffany Nugroho 74 71 74 70 72 
15 Virgiawan Yos L 75 73 78 80 77 
16 Vivin Rosita Devi 82 85 88 96 88 
17 Widya K 78 78 80 85 80 
18 Yuliana 80 82 86 93 85 
19 Puput Agustina 72 70 74 80 74 
20 Finno Agasta S 75 72 76 80 76 
 Nilai rata-rata kelas  76 74 79 84 78 
 
 
KKM = 70 
UTS = merupakakan latihan soal yang diberikan pada siswa sebelum 
penulis mengajarkan pembelajaran bahasa Mandarin dengan menggunkan 
strategi pembelajaran interaktif 
UAS = merupakan latihan soal yang diberikan pada siswa setelah penulis 
mengajarkan pembelajaran bahasa Mandarin dengan menggunakan 







Penulis menggunakan hasil penilaian formatif. Pengertian penilaian 
formatif adalah penilaian yang dilaksanakan oleh guru pada saat 
berlangsungya proses pembelajaran untuk melihat tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar.  









Penulis menggunakan 3 nilai sebagai pembanding. Nilai yang 












































































































Grafik Nilai Pembelajaran Interaktif
Nilai UTS Ulangan Harian Nilai UAS
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑀𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡
= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 
20 − 2 = 18 
Jumlah Siswa yang Meningkat
Jumlah Seluruh Siswa
 𝑥 100% 
18
20
 𝑥 100% = 0,9 




Semester ini didapat sebelum penulis menerapkan strategi pembelajaran 
interaktif, yang kedua diambil dari nilai Ulangan Harian mengenai materi 
anggota keluarga setelah penulis menerapakan strategi pembelajaran 
interaktif, dan yang ketiga diambil dari nilai Ulangan Akhir Semester 
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pelajaran bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta adalah 70. 
Dari grafik di atas dapat disimpulkan siswa mengalami peningkatan dalam 
pembelajaran sesuai dengan aturan yang benar. Siswa sangat antusias dan 
semangat dalam mempelajari bahasa Mandarin. 
Berdasarkan observasi penulis dari 20 siswa yang diajar, terdapat 
18 siswa yang lulus KKM sedangkan 2 siswa yang tidak lulus. Jadi, 90 % 
siswa mengalami peningkatan dalam belajar. Dalam kategori penghambat 
yang sering muncul saat proses mengajar, siswa mempunyai penghambat 
dalam motivasi belajar. Hal ini dilihat penulis saat menyampaikan materi 
pembelajaran Bahasa Mandarin, terdapat sebagian siswa yang 
menunjukkan sifat acuh, menganggu teman sebangkunya untuk tidak 
fokus pada pelajaran, bermain handphone saat pelajaran, dan sibuk dengan 
kegiatan yang tidak berkaitan dengan pelajaran bahasa Mandarin. Saat 
penulis mencoba memberikan pertanyaan setelah menjelaskan dan 
menterjemahkan dialog ke dalam bahasa Indonesia untuk melihat 
kemampuan siswa dalam menjawab, salah satu siswa menunjukkan respon 




Penulis mengambil kesimpulan bahwa untuk memperoleh hasil yang 
baik memanglah tidak mudah, dibutuhkan minat , ketekutan dalam belajar 
dan motivasi yang kuat dari dalam diri sendiri dan dukungan dari orang tua. 
Seperti halnya mempelajari bahasa Mandarin, sering kali siswa tidak 
memperhatikan nada dasar yang baik dan benar. Bila dibimbing secara 
perlahan dan bertahap siswa akan merasa lebih mudah untuk belajar. 
Penulis juga mengajak siswa  kelas X UPW untuk terbiasa dengan  
mengucapkan salam dan ijin dalam bahasa Mandarin, seperti: 
1. 早上好，老师 (Zǎoshang hǎo, lǎoshī)   selamat pagi guru 
2. 你好，老师      (Nǐ hǎo, lǎoshī)               halo guru / apa kabar    
3. 我要去小便         (Wǒ yào qù xiǎobiàn)      saya mau pergi buang air 
4. 再见                      (Zàijiàn)                         sampai jumpa 
5. 很高兴认识你  (Hěn gāoxìng rènshì nǐ) sangat senang berkenalan 
dengan mu  
Langkah terakhir yang digunakan penulis untuk membentuk kebiasaan  
dalam berbicara bahasa Mandarin  adalah selalu membiasakan siswa untuk 
tidak takut berbicara walaupun nada dan pelafalanya kurang jelas dan 
mengajak siswa untuk aktif menulis hànzì karena selama ini siswa sangat 
terbiasa dengan penulisan pīnyīn. Materi bahasa Mandarin yang dipelajari 
dalam pelajaran SMK ini merupakan bahasa sehari-hari. Penulis mengajak 
siswa untuk aktif dalam mengikuti tahap pembelajaran bahasa Mandarin. 
Belajar bahasa Mandarin tidaklah mudah, sering kali siswa mencari alasan 
untuk tidak mengerjakan tugasnya. Alasan-alasan yang sering digunakan 
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adalah lupa membawa tugas ataupun lupa mengerjakan tugas, tidak hanya 
kedua alasan tersebut. Siswa juga terkadang menggunakan alasan hari 
pengumpulan tugas yang tidak dijelaskan terlebih dahulu sebagai alasan. 
Penulis akhirnya menggunakan “hadiah” untuk memancing minat belajar 
siswa, dalam pemberian hadiah siswa terlihat sangat bersemangat dan 
menunjukkan minat dalam belajar bahasa Mandarin. Namun hadiah 
bukanlah cara yang terbaik, selain memanjakan siswa hadiah juga 
membuat anak belajar bahasa Mandarin karena ada pacuan untuk 
mendapatkan hadiah yang dijanjikan. Cara memberikan hadiah dinilai 
penulis hanya merupakan inisiatif saja, karena untuk menarik minat siswa 
haruslah dimulai dengan membuat kesan awal pengajaran bahasa 
Mandarin yang menarik, mudah untuk diingat siswa, dan disertai juga 
dengan pengenalan yang baik tentang bahasa Mandarin 
H. Hambatan Yang Muncul Dalam Proses Belajar Mengajar dan Solusi 
Hambatan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran interaktif dalam pembelajaran bahasa Mandarin di 
SMK Sahid Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Penulis merasa kesulitan dalam membuat rencana pembelajaran 
yang terpadu dikarenakan pada tahap awal persiapan guru mencari 
latar belakang topik yang akan dibahas dalam kegiatan 
pembelajaran 
2. Penulis merasa kesulitan dalam menemukan ide untuk 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa melalui pertanyaan materi. 
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3. Bahasa Mandarin terdiri dari pīnyīn dan 4 nada yang berbeda yang 
membuat para siswa mengalami kesulitan untuk melafalkan setiap 
kata dengan nada yang benar. Siswa belum dapat melafalkan ke-
empat nada dan nada netral. 
4. Dalam tahap pengetahuan akhir penulis memberikan latihan soal 
kepada siswa dikarenakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
tentang materi yang diajarkan. 
5. Saat menjelaskan materi pelajaran, terdapat sebagian siswa yang 
tidak memperhatikan pelajaran, karena sibuk dengan handphone 
masing-masing sehingga membuat situasi kelas tidak kondusif 
yang pada akhirnya penulis harus menegur dan menyita sedikit 
waktu pelajaran untuk memberikan arahan kepada siswa tertentu. 
Solusi dalam hambatan-hambatan proses belajar mengajar di atas  
adalah sebagai berikut : 
1. Penulis mengumpulkan sumber-sumber yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran seperti media apa saja yang akan 
digunakan untuk menunjang pembelajaran. Seperti video 
keluargaku. 
2. Penulis diharapkan lebih sering membaca dan memahami materi 
yang akan disampaikan kepada siswa, memperhatikan tenaga 
pendidik yang lain pada saat mengajar sebagai acuan untuk 




3. Penulis akan melafalakan kosakata yang diajarkan secara berulang-
ulang dengan nada yang benar. Siswa diminta untuk melafalkan 
kosakata dan kalimat sesuai absen. Dengan demikian siswa akan 
mulai terbiasa untuk mendengar dan melafalkan kosakata dengan 
baik dan benar. 
4. Penulis membagikan ulangan harian yang telah diberikan oleh guru 
pamong untuk dikerjakan oleh siswa. 
5. Penulis memiliki inisiatif sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
handphone milik siswa wajib dikumpulkan di meja guru, selain itu 
penulis berkeliling ke seluruh bagian kelas untuk memeriksa tugas 
yang dikerjakan dan bertanya kepada siswa apakah siswa tersebut 







Setelah penulis melakukan penelitian dan praktik kerja lapangan di kelas X UPW  
SMK Sahid Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Guru Pamong belum menekankan pelafalan dan pengucapan nada yang 
benar. Menurut Guru Pamong mengajar bahasa Mandarin untuk kelas 
sepuluh harus yang paling mudah dan dapat diterima oleh siswa. 
2. Para siswa masih sedikit mengenal atau mempelajari kosakata dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin. 
3. Memberikan suasana pembelajaran bahasa Mandarin yang menyenangkan 
dengan mengadakan tanya jawab, melihat video, bernyanyi, dan 
permainan untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar bahasa 
Mandarin. 
4. Mengulang kembali setiap materi yang diajarkan dan memberikan ulangan 
harian untuk mengetahui kemampuan siswa. 
Dalam kegiatan penelitian ini juga penulis mendapatkan beberapa pengalaman 
yang berharga, anatara lain:  
1. Penulis dapat mengetahui kemampuan dalam bidang pengajaran bahasa 
Mandarin khususnya dalam merencanakan materi pembelajaran. 
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2. Penulis dapat mengembangkan kemampuan dalam belajar bahasa 
Mandarin 
3. Penulis dapat mengetahui kegiatan seorang guru selain membagikan 
ilmunya kepada siswa, seperti pelaksanaan kegiatan piket, kegiatan 
pengawas pada saat UTS. 
B. SARAN 
 
1. Bagi Sekolah 
Dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin tidak hanya 
memerlukan guru yang memiliki prestasi dibidangnya akan tetapi juga 
waktu pengajaran yang memadai. Ada baiknya jika ditambah di luar 
jam pelajaran seperti diadakannya ekstrakurikuler bahasa Mandarin. 
2. Bagi Guru Pamong 
Pembelajaran bahasa Mandarin tidak bisa hanya ditekankan 
pada pīnyīn, siswa juga harus diajarkan mengenai hànzì. Guru pamong 
juga diharapkan dapat membiasakan siswa untuk membaca hànzì. Di 
karenakan siswa masih belum paham mengenai penulisan nada dalam 
bahasa Mandarin sebaiknya guru pamong membiasakan melalukan 
dikte  menulis pīnyīn, nada dan arti, hal ini akan membuat siswa lebih 
mudah menghafal kosakata, dan kegiatan ini juga bisa melatih 





3. Bagi siswa kelas X UPW 
Para siswa dapat memperbanyak perbendaharaan kosakata 
bahasa Mandarin dengan cara mempelajari dari  kamus bahasa 
Mandarin. Para siswa diharapkan dapat melaksanakan kegiatan 
kelompok dengan baik dengan cara semua anggota kelompok ikut 
terlibat di dalamnya. Selain itu, bagi siswa UPW yang ingin bekerja 
dibidang pariwisata pentingnya penguasaan bahasa Mandarin adalah 
sebagai modal dasar setalah lulus dari SMK agar bisa berkomunikasi 
lancar dengan turis yang berasal dari Tiongkok. 
4. Bagi Program Studi D3 Bahasa Mandarin 
Dosen dapat mencoba menerapkan strategi pembelajaran interaktif 
melalui mata kuliah praktik mengajar sehingga kemampuan mahasiswa 
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Foto 1 : Praktikan bersama siswa kelas X UPW 
 
Foto 2  : Menerjemahkan dialog dan paragraf pendek secara berkelompok 
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